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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

    

 

 

   Gambar V.1. Daun Pegagan (Centella asiatica L. urban) 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.2 Hasil Determinasi Daun Pegagan (Cantella asiatica L. urban) 

 

 



40 

 

 
 

LAMPIRAN 3 

PROSES PEMBUATAN SIMPLISIA 

 

 

 

Gambar V.3 Skema proses pembuatan simplisia 

 

 

 

  

Pengumpulan 

daun pegagan 

Dibersihkan, 

dengan air yang 

mengalir 

Keringkan oleh 

matahari atau di 

dalam suhu < 

50ºC

Simpan selama 

7hari

Setelah kering di 

blander menjasi 

serbuk

Disimpan dalam 

wadah dan 

tertutup

Serbuk simplisia 

daun pegagan 

dalam wadah 

tertutup rapat
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN PEGAGAN (Cantella asiatica L. 

urban) 

 

300gram serbuk 

       - Ditambahkan 1 L etanol 96% 

       - Dimaserasi selama 1x24jam 

            - Disaring 

 

 

 

- Ditambahkan 

1000 ml etanol 96 

% 

- Dimaserasi 

selama 1x24jam 

- Disaring 

 

          

               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.4 Skema kerja pembuatan ekstrak etanol daun pegagan (Centella 

asiatica L. urban) 

  

Filtrat 1 Residu 1 

Filtrat 2 Residu 2 

Filtrat 3 Residu 3 

Ektrak etanol 

kental 

- Digunakan dengan 

menggunakan 

penguap vakum 

putar 

- Di pekatkan diatas 

water beath 

- Tambahkan 1000 ml 

etanol 96 

- Dimaserasi selama 

1x24jam 

- saring 
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LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN MEDIA MHA (Muller Hinton Agar) 

 

 

Media MHA 23 gram  

Dilarutkan dalam 1 liter aquadest 

Dipanaskan hingga larut dalam erlenmeyer 

Larutan media MHA 

Erlenmeyer ditutup dengan kapas berlemak 

dan alumunium foil 

Disterilkan dengan autoklaf 

Larutan media MHA steril 

 

 

Gambar V.5 Prosedur pembuatan Media MHA 
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LAMPIRAN 6 

PEMBUATAN STOK BAKTERI 

 

Pembuatan inokulum standar Farland 0,5 Ml 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.6 Skema pembuatan Mc Farland 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

0,5 ml dari BaCl2 

0,048 mol/L 

99,5 ml larutan H2So4 0,18 

mol/L 

Spektrofotometri UV-

Visible Pada panjang 

gelombang 625 nm 

Rentang absorban 0,08-

0,13 
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LAMPIRAN 7 

PEMBUATAN INOKULUM BAKTERI 

 

 

Media MHA Steril   Dimasukan kedalam  Tabung reaksi 

        Dalam kedaan miring 

        Didiamkan ad padat 

Masukan 

           

                      

Hasil bakteri pada media miring              Inkubasi  1-3 Ose Bakteri 

MRSA 

 

 

Gambar V.7 Skema peremajaan bakteri pada media miring 
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Hasil abosorban harus sama dengan 

ketentuan Mc Farland rentan 0,08-0,1 

 

LAMPIRAN 8 

PEMBUATAN SUSPENSI BAKTERI 

 

diambil MHB steril 5 mL               Dimasukan kedalam Tabung reaksi 

         

                                                Masukan 

           

                      

Pengukuran absorban pada              lakukan pengukuran 1-3 Ose Bakteri 

MRSA 

panjang gelombang 625 nm                                                     dari media miring 

 

 

 

 

 

Gambar V.8 Skema pembuatan inokulum bakteri 

 

 

Gambar V.9 Hasil pengukuran absorban suspensi bakteri 
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LAMPIRAN 9 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI DENGAN METODE DIFUSI 

AGAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                    

                                 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar V.10 Hasil pengujian aktivitas antibakteri dengan metode difusi agar 

 

 

Methicillin Resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA) 

Diameter hambat 

10µL Ekstrak dari setiap 

konsentrasi 

Media Agar 

 

Cawan petri 

- Diambil cottonbud steril 

dicelupkan ke dalam 

suspense bakteri 

- Digoreskan dipermukaan 

media yang telah memadat 

 

- Kertas cakram ditetesi dalam 

masing-masing konsentrasi, 

kemudian ditempelkan 

dipermukaan media agar 

- Diinkubasi pada suhu 37°C 

selama 18-24jam 

- Diukur zona bening di sekitar 

kertas cakram 
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LAMPIRAN 10 

KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM EKSTRAK ETANOL DAUN 

PEGAGAN (Centella asiatica L.urban) TERHDAP BAKTERI Methicillin 

Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) 

 

 

 

 

 

 

- Dihomogenkan dan  

 dibiarlan memadat 

 

 

 

 

 

- Dioles huruf kecil dengan    

Menggunakan cottonbud Steril 

- Diinkubasi pada suhu 37°C 

Dilihat pertumbuhan bakteri 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.11 Skema Pengujian Konsentrasi Hambat Minimun (KBM) ekstrak 

etanol daun pegagan (Centella asiatica) 

 

 

 

 

 

Konsentrasi Ekstrak dalam media (persent) 

2% 3% 4% 5% 1% 

Suspensi 

bakteri Uji 

KHM 
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LAMPIRAN 11 

KONSENTRASI BUNUH MINIMUM 

 

 

 

 

- Diinkubasi 

 kembali 

 

 

- Diinkubasi 37°C  

Selama 18-24jam 

- Amati partum- 

Buhan bakteri 

 

 

 

 

 

Gambar V.12 Skema Konsentrasi Bunuh Minimum 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Nilai KHM 

MHA 

Tidak tumbuh Nilai KBM 
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LAMPIRAN 12 

KESETARAAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI GENTAMISIN DENGAN 

EKSTRAK ETANOL DAUN PEGAGAN 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.13 Skema Kesetaraan aktivitas antibakteri gentamisin dengan ekstrak 

etanol daun pegagan 

 

  

Antibakteri pembanding 

dibuat dalam berbagai bakteri 

 

Diuji aktivitas antibakterinya 

dengan metode difusi agar 

Diameter Hambat 

Dibuat persamaan antara 

logaritma konsentrasi (x), 

dengan dimeter haambat (y) 

Persamaan yang diperoleh 

digunakan untuk melihat 

kesetraan antara ekstrak uji 

dengan antibakteri 

pembanding 
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LAMPIRAN 13 

HASIL PEMERIKSAAN KARAKTERISASI  

DAUN PEGAGAN (Centella asiatica L.) 

 

Tabel V.1 

Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia Dan produk Hasil Fementasi 

daun pegagan 

Pemeriksaan Kadar (%) Standar FHI (%) 

Kadar air 6 %  10 

Kadar abu total 13,2%  18,05 

Kadar abu larut air 4,55% - 

Kadar abu tidak larut 

asam 

3,15%  4,9 

Kadar sari larut air 23,17%  28,3 

Kadar sari larut etanol 15,99%  2,1 

Susut pengeringan 10,74%  11 
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LAMPIRAN 14 

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA DAUN PEGAGAN (Centella asiatica L.) 

 

Tabel V.2 

Hasil Penapisan Fitokimia Daun Pegagan 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keterangan : 

(+) = Terdeteksi adanya metabolit sekunder 

(-) = Tidak terdeteksi adanya metabolit sekunder 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengujian Metabolit sekunder 

 Alkaloid + 

Flavonoid + 

Saponin + 

Tanin - 

Kuinon - 

Steroid + 
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LAMPIRAN 15 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL 

DAUN PEGAGAN (Centella asiatica L.) TERHADAP BAKTERI Methicillin 

Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) 

 

Tabel V.3 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun pegagan (Centella asiatica L.) 

Terhadap bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) 

Reflikasi Gentamisin Konsentrasi 

5% 

Konsentrasi 

7,5% 

Konsentrasi 

10% 

Konsentrasi 

12,5% 

1 23,3 13,5 17,7 21,6 16,7 

2 21,4 13,4 15,4 20,3 15,3 

3 21,1 12,3 15,2 19,4 15,3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.14 Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun pegagan 

(Centella asiativa L.) Terhadap bakteri Methicillin Resistan Staphylococcus 

aureus (MRSA) 
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LAMPIRAN 16 

HASIL PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) DAN 

KONSENTRASI BUNUH MINIMUM (KBM) EKSTRAK DAUN 

PEGAGAN (Centella asiatica L.) TERHADAP BAKTERI Methicillin 

Resistan Staphylococcus aureus (MRSA) 

 

 

Tabel V.4 

Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrsi Bunuh Minimum 

Ekstrak Daun Pegagan  

Konsentrasi 

(%) 

Konsentrasi Hambat Minimum Konsentrasi Bunuh Minimum 

1 2 3 1 2 3 

1% + + + + + + 

2% + + + + + + 

3% - - - + + + 

4% - - - + + + 

5% - - - + + + 

 

Keterangan = (+) Terjadinya Pertumbuhan Bakteri 

            (-) Tidak Terjadinya Pertumbuhan Bakteri 

            

Gambar V.15 Hasil Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum Ekstrak Daun Pegagan 
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LAMPIRAN 17 

KESETARAAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI GENTAMISIN DENGAN 

EKSTRAK ETANOL DAUN PEGAGAN (Centella asiatica L.) TERHADAP 

BAKTERI Methicillin Resistan Staphylococcus aureus (MRSA)  

 

Tabel V.5 

Hasil kesetaraan aktivitas antibakteri gentamisin dengan ekstrak etanol daun 

pegagan (Centella asiatica) terhadap bakteri Methicillin Resistan Staphylococcus 

aureus (MRSA). 

Konsentrasi 

(ppm) 

Pengujia (mm) Rata-rata 

(mm) 

Log 

konsentrasi 
Replika1 Replika 2 Replika 3 

5 25,5 25,5 20,2 23,73 0,69897 

2,5 24,5 24,4 25,5 24,77 0,39794 

1,25 24,3 23,3 24,3 24 0,0969 

0,625 23,9 23,1 24,2 23,73 -0,20411 

0,3125 23,4 22,3 22,5 22,73 0,50514 

Ekstrak daun 

pegagan 

30.000 

20,6 20,4 20,2 20,4 0,043 

 

           

Gambar V.16 Hasil kesetaraan aktivitas antibakteri gentamisin dengan ekstrak 

etanol daun pegagan (Centella asiatica) terhadap bakteri Methicillin Resistan 

Staphylococcus aureus (MRSA). 
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LAMPIRAN 17 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar V.17  Kurva potensi Gentamisin terhadap bakteri Methicillin resistant 

Staphylococcus aureus (MRSA) 

Perhitungan: 

Y = 3,7508x + 23,459 

20,4 = 3,7508x + 23,459 

      X = 
20,4−23,459

3,7508
= -0,815 

 Antilog -0,815 = 0,153 

Konsentrasi ekstrak =  
30.000

0,153
 

                                     =  30.000 : 0,153 =  1 g : x 

                                     =  
30.000

0,153
  =  

1

𝑥
 

                                 X  = 
1.422

30.000
 = 0.051 ppm                    0,051 x 10-6 

 

 


